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Gagasan awal dilaksanakannya Pekan 

Olahraga Badan Informasi Geospasial 

(BIG) adalah membangkitkan kebugaran 

para Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

bekerja di lingkungan BIG. Semangat 

yang digelorakan melalui gelaran ini 

adalah memupuk persaudaraan untuk 

membangun karakter bangsa melalui 

olahraga. 

Manusia pada hakikatnya telah 

melakukan olahraga semenjak awal 

peradaban manusia dimulai. Olahraga 

dan masyarakat merupakan suatu hal 

yang tidak terpisahkan.

Olahraga dapat digambarkan sebagai 

sebuah representasi dunia sosial 

yang melingkupinya. Begitupun 

sebaliknya, olahraga juga menyumbang 

terbentuknya masyarakat.

Olahraga bukanlah semata-mata 

aktivitas fisik belaka. Olahraga 

mengandung nilai-nilai tertentu yang 

bisa menyumbangkan konstruksi nilai-

nilai dan budaya dalam masyarakat. 

Secara fungsional, olahraga memiliki 

peran menyehatkan tubuh, sementara 

pada sisi sosial berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai dan norma 

kehidupan yang patut untuk direnungkan 

dan diterapkan. Lebih jauh lagi olahraga 

bahkan dapat menunjukkan karakter 

dan identitas sebuah bangsa.

Olahraga harus dikembangkan secara 

merata dan menjadi kebiasaan. 

Olahraga tidak hanya sebagai tontonan 

dan harus dilakukan oleh masyarakat 

sebagai bentuk dukungan terhadap 

negara dalam mengembangkan visi 

olahraga.

Martin Luther King, Jr pernah berkata, 

` jika kau tidak bisa terbang, lari. Jika 

kau tidak bisa berlari, jalan. Jika kau 

tidak bisa berjalan, merangkaklah. 

Namun, apa pun yang kau lakukan, kau 

harus terus maju ke depan.̀  ***
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Laporan Utama

Wabah mengerikan yang menimpa dunia, 

pernah terjadi sejak ribuan tahun lalu. 

Celakanya, wabah ini sempat menyulitkan setiap 

negara secara global dan merenggut banyak 

nyawa. 

Selain wabah MERS, flu Asia, flu Hongkong 

dan pandemik lainnya, jika diperhatikan secara 

saksama ternyata ada lho, wabah yang mematikan 

terjadi dalam rentang waktu 100 tahun. Berikut 

daftarnya.

1. Sebelum masuk ke pandemik yang terjadi 

setiap 100 tahun, ada pandemik yang 

mengerikan terjadi dan paling terkenal, yaitu 

tragedi Kematian Hitam di Eropa

Pandemik kematian hitam atau Black Death ini 

terjadi pada tahun 1346-1353 M. Hingga saat ini, 

pandemik ini paling dikenal mematikan di seluruh 

dunia terkhususnya bagi  negara Eropa. 

Dikutip dari Scientific American, pandemik ini 

berasal dari bakteri Yersinia Pestis yang dibawa 

Setiap 100 Tahun Wabah Mematikan 
Pernah Terjadi di Dunia 

oleh hewan yang memiliki kutu seperti tikus, tupai 

tanah dan anjing padang rumput. Akibat pandemik 

ini, sebanyak 200 juta jiwa meninggal dunia yang 

tersebar di negara Asia, Afrika dan Eropa. 

Kasus ini pun terjadi pertama kali di Chinatown, 

San Francisco yang memiliki 500 kasus kemudian 

tersebar di kota-kota pelabuhan seperti di 

California dan Louisiana. Setelah itu, pandemik ini 

akhirnya meluas dengan cepat hingga ke negara 

Asia. 

2. Sejak pandemik Black Death, terjadilah wabah 

yang paling terkenal dan mematikan, yaitu 

Marseille pada 1720

Wabah kali ini terjadi di Prancis pada tahun 1720. 

Hampir sama dengan kasus pandemik Black 

Death, wabah ini juga menewaskan banyak korban 

dimulai ketika kapal dagang bernama Grand Saint 

Antoine berlabuh di Marseille dari Levant.

Dalam kasusnya ternyata penumpang dari Sidon 

sebelum mengunjungi Smyrna, Tripoli hingga 

Siprus membawa wabah Yersinia Pestis. Wabah 
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ini dikenal sebagai organisme yang menginfeksi 

manusia melalui kutu tikus oriental. Korban 

pertama berasal dari Turki yang terinfeksi dan 

meninggal di kapal Gran Saint Antoine. Kemudian 

diikuti dengan sejumlah awak kapal lainnya hingga 

menewaskan 100 ribu jiwa.

Akibat wabah ini, selama 2 tahun terdapat 50 

ribu kasus orang yang terinfeksi bahkan hampir 

melampaui populasi manusia di negara Eropa. 

Karena sulitnya diatasi, wabah ini mengakibatkan 

banyak mayat terdampar di jalanan. 

3. Disusul wabah Kolera pada 1820

Wabah yang dikenal sebagai kolera Asiatik ini 

berawal dari Kota Calcuta dan menyebar ke 

Timur Tengah, Afrika Timur, Asia Tenggara dan 

Mediterania. Sama dengan pandemik lainnya, 

kolera dikenal karena menewaskan 100 ribu orang 

beserta tentara Inggris. 

Selain di beberapa negara Eropa dan Afrika, 

wabah ini juga terjadi di Indonesia dan seluruh 

negara Asia yang sempat menewaskan 100 ribu 

jiwa.

Wabah ini berasal dari endemik Sungai 

Gangga. Tanpa sadar ketika beberapa orang 

mengonsumsinya sebagai air minum ternyata 

memiliki bakteri yang mematikan. Sama seperti 

virus lainnya, wabah ini terinfeksi dari satu ke 

orang lainnya hingga tersebar di berbagai negara.

4. Selanjutnya wabah Flu Spanyol tahun 1920

Flu Spanyol ini bukan flu biasa, flu ini dikenal 

sebagai virus H1N1 yang dikenal sebagai mutasi 

genetik dan jauh lebih berbahaya dari pandemik 

lainnya. Berbeda dengan virus lainnya, virus ini 

bisa mematikan sistem kekebalan tubuh yang 

memicu badai sitokin.

Karena merusak sistem imun, akhirnya 

menimbulkan 100 juta jiwa terinfeksi di seluruh 

dunia bahkan menyebar ke Kutub Utara.

5. Diikuti pandemik Covid-19 di tahun 2020

Virus SARS-CoV-2 yang mengakibatkan COVID-19 

adalah jenis baru coronavirus yang sebelumnya 

belum teridentifikasi oleh manusia. COVID-19 ini 

berawal dari Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok yang 

kini telah menjadi wabah dan berkepanjangan 

hingga ke beberapa negara. Dari berbagai kasus 

yang terkena virus corona, hal ini disebabkan 

karena berkontak langsung dengan orang yang 

terkena virus.

Penyebarannya terjadi ketika orang yang 

terkena virus, diidentifikasi baru menyelesaikan 

perjalanannya dari negara yang terjangkit virus. 

Seperti halnya kasus yang terinfeksi di Indonesia, 

virus corona awalnya terjadi ketika satu orang 

berinteraksi dengan WNA.

Virus yang akhirnya dinyatakan pandemik ini, 

sudah menyebar di berbagai negara. Mulai dari 

negara Asia hingga ke negara Eropa. 

Duh, apakah pandemik ini terjadi secara kebetulan 

terjadi dalam setiap 100 tahun? Meski demikian, 

yuk sama-sama berdoa hingga akhirnya tidak ada 

pandemik lainnya yang terjadi di dunia ini. Tetap 

jaga kebersihan dan kesehatanmu, ya! [sumber: 

https://today.line.me]***
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